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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk membahas praktik pendekatan integrasi-interkoneksi dalam kajian 

manajemen  dan  kebijakan pendidikan  Islam  yang  difokuskan  pada praktik manajemen pembelajaran 

pada kebijakan kurikulum merdeka. Sebagai mana kit ketahui bahwa kebijakan kurikulum merdeka 

dikembangkan pembelajaran berpusat pada murid atau yang dikenal dengan istilah pembelajaran 

differensial serta pelaksanaan project penguatan profil pelajar Pancasila. Pada Kurikulum merdeka,  

implementasi pendekatan integrasi-interkoneksi dilakukan tidak hanya  pada  ranah pemikiran saja,  

akan tetapi  pada  praktik-aplikatifnya dalam  proses  pembelajaran.  Manajemen pembelajaran dalam 

kebijakan kurikulum merdeka adalah contoh praktik integrasi-interkoneksi yang baik, dimana 

kurikulum merdeka mengintegrasikan pembelajaran berdifferensiasi dan project penguatan profil 

pelajar Pancasila secara bersamaan. Salah satu elemen dari manajemen pendidikan islam adalah 

manajemen kurikulum. Merujuk pada pendekatan integrasi- interkoneksi Prof M Amin Abdullah 

merupakan sebuah pendekatan baru dalam membantu memecahkan persoalan yang sedang terjadi di 

masyarakat melalui integrasi keilmuan. Artinya hubungan antara disiplin ilmu yang satu dengan yang 

lainnya mengalami keterkaitan bukan malah saling bermusuhan satu sama lain. Apakah kurikulum 

merdekaadalah jawaban yang tepat bagi peserta didik untuk membantu dalam meraih cita-citanya, 

menjadi penerus bangsa, dan memecehkan persoalan yang semakin kompleks? Metode penelitian yang 

digunakan ialah dengan metode kepustakaan atau library research sifatnya kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan integrase-interkoneksi. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum baru yang sangat tepat untuk diberlakukan di tengah perkembangan zaman yang 

begitu kompleks. 

Kata Kunci : integrasi-interkoneksi, manajemen, pendidikan islam 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena yang terjadi di tengahmasyarakat modern saatiniadalahperasaankehampaan spiritual 

dikarenakanpemikiran yang bersifatdikotomisantara agama dan sains. Maka perlu adanya transformasi 

dari pandangan dikotomiske non dikotomis. Agar terwujudnya integrasi, interkoneksi, holistik (berpikir 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan segala aspek), terpadu dan tidakterjadipemisahan, 

berceraiberai, runtuh, dan hal-hal lain yang memisahkan yang menyebabkan keruntuhan. Jadi, 

pendidikan agama dan sains non dikotomiksesuaiprinsipdasarteologisdogmatis dan filosofis-

metodologis (Maksudin, 2015). “Integrasi-interkoneksi” memang kata yang mudah diucapkan, akan 

tetapi  “sulit”  diimplementasikan.  Sebab  men-syariat-kan  pemahaman,  wawasan,  penguasaan  tidak  

hanya  satu  disiplin  ilmu  yang  menjadi  fokus  keahliannya  saja,  akan  tetapi  juga  persinggungan  

(intersection)dengan ilmu-ilmu lain, bahkan inter dan multidispliner. Tidak hanya itu, kemampuan 

mendialogkan, menghubungkan, dan praktik-aplikatif ilmu juga sangat diperlukan untuk menjadikan 

konsep integrasi-interkoneksi benar-benar membumi dan applicable.   Konsep dan praktik integrasi-

interkoneksi sangat dibutuhkan untuk mempersempit  ruang  dualisme  atau  dikotomi  ilmu  yang  

memisahkan  antara   pendidikan   umum   dari   pendidikan   agama   yang   kemudian   berdampak  

pada  pemisahan  dan  pemilahan  kesadaran  keagamaan  dan  ilmu  pengetauan  umum.  Kajian ini 

membahas tentang pengertian integrasi-interkoneksi ilmu dan aplikasinya dalam pengembangan ilmu 

Manajemen Pendidikan Islam. Integrasi  ilmu adalah adalah penyatuan ilmu  Islam  denganilmu-

ilmulain, sehinggailmu-ilmutersebuttidaksalingbertentangan,  atautidakadapemisahanantarailmu yang 

satudenganilmu-ilmulainnya. Secara etimologis, kata interkoneksi berarti hubungan satu sama lain 

sedangkan integrasi berarti pembaruan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat (KBBI,2008:). 

Porwadarminta mengungkapkan bahwa integrasi secara etimologis dapat dipahami sebagai perpaduan, 
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penyatuan dan penggabungan dua objek atau lebih (KBBI:1985). Jadi integrasi – interkoneksi adalah 

suatu penggabungan dan penyambungan dari berbagai ilmu umum khususnya ilmu alam dengan ilmu-

ilmu agama dalam hal ini al-Quran dan as-Sunnah. Berbagai ilmu pengetahuan itu saling berkaitan 

antara ilmu yang satu dengan yang lainnya, oleh sebab itu kita seharusnya tidak hanya belajar satu ilmu, 

melainkan berbagai ilmu, karena hubungan antara ilmu itu saling berkaitan. Pendekatan integratif-

interkonektif adalah pendekatan  yang  berusaha saling menghargai;  keilmuan umum  dan agama sadar 

akan keterbatasan masing-masing dalam memecahkan persoalan manusia, hal ini akan melahirkan 

sebuah kerjasama setidaknya saling memahami pendekatan (approach) dan metodeberpikir (process and 

procedure) antarakeduakelimuantersebut (Abdullah, 2008: 242). 

 

METODE  

 Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dimana peneliti mengumpulkan bahan 

dari berbagai artikel, jurnal dan buku . Sebagaimana pendapat dari Nazir (2013:93) dinyatakan bahwa 

studi pustaka adalah teknik mengumpulkan data dengan menelaah buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan dan laporan-laporan berkaitan dengan masalah untuk dipecahkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Pengertian Integrasi-Interkoneksi Ilmu 

Menurut   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia,   integrasi adalah pembaruan hingga menjadi kesatuan  

yang  utuh atau bulat.  Menurut  Sanusi, integrasi adalah suatu kesatuan  yang  utuh,  tidak terpecah 

belah  dan  bercera iberai.  Integrasi  meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggot-anggota  yang  

membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra antara anggota 

kesatuan itu.Menurut Hendro Puspito,  integrasi adalah sebuah pernyataan terintegrasi dari bagian-

bagian   yang   berbeda menjadi keseluruhan   yang   harmonis.Menurut  Widjaja,  

integrasiadalahharmoni  unit  dalam suatu sistem  dan  bukan keseragaman,  tetapi  unit  yang  dimana 

caranya tidak membahayakan unit-unit lainnya.Menurut Mulyadhi,  integrasi ilmua dalah  proses  

mengaitkan dirinya  pada prinsip tauhid. Sasaran integrasi ilmu adalah pencari ilmu, bukan ilmu itu 

sendir ikarena    yang    menentukan adalah manusia,   maka manusialah    yang    akan menghayati ilmu. 

Penghayatan para pencari ilmu itulah yang menentukan, apakah ilmunya berorientasi pada nilai-nilai 

Islam ataukah tidak. Upaya integrasi ilmu berarti pembebasan ilmu dari penafsiran-penafsiran yang 

didasarkan  pada ideology secular yaitu menggeser dan menggantinya dengan pemahaman-pemahaman 

yang mengacu pada pesan-pesan Islam ketika menelaah dan  mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Menurut  Mahdi Ghulsyani,  integrasi ilmu adalah menafsirkanayat-ayat Alquran  dalam kaitannya 

dengan ilmu pengetahuan  modern.  Tujuan  utama nya adalah untuk menunjukkan mukjizat  Alquran  

sebagai umber segala ilmu,  dan untuk menumbuhkan  rasa  bangga kaum muslimin karena telah 

memiliki  kitab yang  sempurna ini.   Proses integrasi sendiri melalui beberapa tahapan diantaranya: 

Integrasi interpersonal yaitu taraf ketergantungan antar pribadi,  Integrasi social yaitu taraf 

ketergantungan antara unsur-unsur social ekonomi,  dan Integrasi budaya yaitu ketergantungan 

Fungsional dari unsur-unsur kebudayaan. Dalam kamus Sosiologi, Soekanto mengartikan integrasi 

sebagai pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan dalam suatusi stemsosial. Istilah  Integrasi 

berasal dari  kata  latin Integrare yang  berarti membertempatd alam suatu keseluruhan, dari kata kerja 

itu dibentuk kata benda integritas  yang memiliki  arti  keutuhan atau kebulatan  yang  diambil dari  kata  

yang  sama yakni yang  dibentuk  kata  sifat integer yang  berarti utuh maka,  istilah integrasi berarti 

membuat unsur-unsur tertentu menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh.Jadi,   dapatd isimpulkan 

bahwa pengertiani ntegrasiilmu adalah sikap profesionalisme atau kompetensi dalam satu keilmuan  

yang  bersifat duniawi  di bidang tertentu di barengi atau dibangun dengan pondasi kesadaran ketuhanan. 

Kesadaran ketuhanan tersebut akan muncul dengan adanya pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu   Islam.   

Oleh   sebab itu,   ilmu-ilmu   Islam   dan   kepribadian merupakan  dua  aspek  yang  saling menopang 

satu sama  lain  dan  secara bersama-sama menjadi sebuah fondasi bagi pengembangan sains dan 

teknologi. Sedangkan interkoneksi ilmui alah suatu upaya dalam mempertemukan antara   imu   agama   

(Islam)   dengan ilmu-ilmu umum lainnya   (sepert:   sains, teknologi   dan   social-humaniora).   

Tujuannya adalah untuk memperkuat atau memperkokoh bangunan keilmuan  Islam.    (Pokja  
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Akademik  UIN  Sunan  Kalijaga, 2004). Dalam   banyak kasus,   Islam   telah ditempatkan secara 

dikotomis,   yang selama ini menimbulkan keterasingan dari disiplin ilmu  yang  lain.  Secara antologis, 

hubungan antar berbagai disiplin ilmu menjadi semakin terbuka  dan cair,  meskipun adanya   batas  

wilayah  antara budaya pendukung keilmuan agama  yang  bersumber  pada  teks-teks  (Hadlarah  al-

Nash),  dan  budaya pendukung keilmuan faktual-historis-empiris yakni ilmu-ilmu sosial dan kealaman 

(Hadlarah  al-Ilm)serta budaya pendukung keilmuan etis-filosofis  (Hadlarah  al-Falsafah) masiht etap 

saja ada. Alquran   dan   Sunnah   sesungguhnya tidak membedakan antara ilmu pendidikan  Islam 

dengan ilmu-ilmuumum.  Ilmu  pada  hakikatnya berasaldari Allah. Para ilmuwan dalam berbagai 

bidangnya bukanlah pencipta ilmu,  akan tetapi penemu ilmu,  penciptanya adalah Tuhan,  yakni  Allah  

swt.  Atas  dasar pandangan  integrated  tersebut,  maka seluruh ilmu hanya dapat dibedakan dalam nama  

dan  istilah-istilahnya saja,  sedangkan hakikat dan substansii lmusebenarnya satu, dan berasal dari 

Tuhan. Perbedaan pendekatan integrasi interkoneksi dengan Islam isasi ilmu adalah dalam hal hubungan 

antara keilmuan umum dengan keilmuan  agama.  Jika digunakan denganpen dekatan Islam isa siilmu,  

yang terjadi adalah pemisahan atau dipilah, peleburan dan pelumatan antarailmu umum dengan ilmu 

agama, jadiilmuumumdihapuskansehinggadigantidenganilmu agama. Adapun integrasi dan 

interkoneksiinilebihbersifatmenghargaikeilmuanumum yang telahada, karena pada  

dasarnyailmuumumitutelahmemiliki  basis  epistemologi,  ontologi  dan aksiologi    yang    mapan,    

sambilmencariletakkesamaannya,    baikdenganmenggunakanmetodependekatan  (approach)  dan  

metodeberpikir  (procedure) antarakeilmuan dan menggabungkannilai-nilaikeilmuan Islam 

kedalamnyailmutersebut,  sehinggajenisilmuumum  dan  ilmu  agama  

dapatsalingbersatutanpasalingmenghilangkansatusama lain.Menurut Amin Abdullah, paradigma 

integrasi-interkoneksi merupakan upaya mendialogkan berbagai disiplin keilmuan agar saling terhubung 

dan (jika memungkinkan) disatukan, sehingga berbagai disiplin keilmuan yang ada tidak terjebak pada 

sikap single entity, (arogansi keilmuan: merasa satu-satunya yang paling benar), isolated entities (terjadi 

proses “isolasi” dari berbagai disiplin keilmuan), melainkan terwujudnya interconnected entities 

(adanya kesadaran adanya keterbatasan dari masingmasing disiplin keilmuan, sehingga terjadi relasi 

yang saling bekerjasama dan bersedia menggunakan metode-metode walaupun itu berasal dari rumpun 

ilmu yang berlainan) (Febri Hijarah Muklis,2020:85).Fathul Mufid mengatakan dalam kutipannya 

bahwa menurut Kuntowijoyo makna dari integrasi ilmu adalah usaha dalam memadukan ilmu aqliyah 

dengan ilmu naqliyah bentuk integrasi ini adalah menjadikan Alquran dan Sunnah sebagai grand theory 

pengetahuan. Sehingga ayat-ayat tentang qauliyah dan kauniyah dapat digunakan. Selanjutnya makna 

integrasi lebih dalam lagi adalah dengan usaha menggabungkan keilmuan umum dengan keilmuan Islam 

tanpa harus menghilangkan ciri khas antara dua keilmuan tersebut (Fathul,2020) . 

 

2. Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam.  

Manajemen Pendidikan Islam memuat  duamakna. Pertama, Manajemen Pendidikan 

Islamdidefinisikan  sebagai  praktik  manajemen  di  lembaga  pendidikan  Islam  dan  kedua,  

Manajemen  Pendidikan  Islam  dimaksudkan  sebagai  sebuah  konsep atau pemikiran tentang 

manajemen pendidikan dalam Islam. Pada pengertian pertama Manajemen Pendidikan Islam sebagai 

ilmu terapan (applied science) yang diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam.  Kata  “Islam”  

disini  berarti  lembaga/organisasi  pendidikan  yang  didirikan  oleh  umat  Islam.  Lembaga  pendidikan  

Islam  disini  pada  umumnya merujuk pada dua maksud yaitu; Pertama, lembaga pendidikan di   bawah   

pengelolaan,   pembinaan,   koordinasi,   atau   tanggungjawab   organisasi sosial keagamaan. Kedua  

lembaga  pendidikan  yang  didirikan  dan  didedikasikan  untuk  pengembangan  dan  pelaksanaan  

pendidikan-pengajaran yang berbasiskan ideologi dan semangat keislaman. Manajemen   pendidikan   

Islam   dalam   pengertian   manajemen sebagai sebuah konsep  atau  pemikiran  tentang  manajemen  

pendidikan  dalam  Islam.  Manajemen  pendidikan  Islam  dalam  pengertian  ini  dapat  digolongkan  

dalam  disiplin  ilmu-ilmu  murni  (pure  science).  Persoalannya  kemudian  menjadi agak rumit ketika 

manajemen pendidikan Islam dalam rumpun ilmu-ilmu  sosial-Humaniora  “belum”  dikenal  dan  belum  

mendapatkan  dasar  pijakannya.  Masih  diperlukan  usaha  dan  pemikiran  serius  untuk  meneguhkan 

Manajemen Pendidikan Islam ke dalam rumpun Ilmu-Ilmu Sosial-Humaniora yang berdiri 

sendiri.Manajemen  Pendidikan  Islam  sebagaisebuahIlmuumumnyadimasukkandalamrumpunIlmu-

Ilmu  Sosial,  dan  diposisikansebagaiturunandariilmuAdministrasi/Manajemen Publik (Public 
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Administration)yang  di  dalamnyamencakupmanajemenpendidikan,  dan  “Manajemen  Pendidikan 

Islam”. Praktik yang banyakterjadidalampembahasankonsepmanajemenpendidikan Islam adalahupaya 

“Islamisasi” manajemendalam Islam. Yaituupayajustifikasiteori,  prinsip,  dan  konsepmanajemen  pada  

umumnyakedalamprinsip  dan  ajara  Islam  yang  didasarkan  pada  sumber-sumberhukum  dan  

pedomanhidup  Islam  (al-Qur’an,  Hadits,  Ijma,  Qiyas,  dll).  Masih diperlukanjalanpanjang, dan 

pemikiransungguh-sungguhdalamupaya positioning manajemenpendidikan Islam dalamdisiplinilmu 

yang kokohsertatidaksekedarlabelingprinsip Islam dalamilmumanajemen yang sudahmapan. 

Manajemenpendidikan Islam pada dasarnyaadalahseni dan 

ilmumengelolasumberdayapendidikanuntukmewujudkansuasanabelajar  dan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan spiritual keagamaan, 

pengendaliandiri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlakmulia,  sertaketerampilan  yang  diperlukandirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

3. Kebijakan Pendidikan Islam 

Ali Imron (1995:   11-17)   berpendapat   bahwa   kata   “kebijaksanaan”   merupakan   terjemahan 

dalam bahasa inggris “policy” yang berarti mengurus masalah atau  kepentingan  umum,  dan  juga  

administrasi  pemerintah.Syafaruddin (2008: 77) mengartikan kebijakan publik sebagai hasil 

pengambilan keputusan oleh manajemen puncak  baik  berupa  tujuan,  prinsip  maupun  aturan  yang  

berkaitan  dengan   hal-hal   strategis   untuk   megarahkan   pada   manager   dan   personel dalam 

menentukan masa depan organisasi yang berimplikasi bagi kehidupan masyarakat.Hasil  yang  

diharapkan  dari  manajemen  pendidikan  Islam  adalah  produktivitas  lembaga.  Produktivitas  lembaga  

pendidikan  dapat  dilihat  dari  efektivitas  dan  efisiensi.  Efektivitas  adalah  kesepadanan  antara  

masukan  dan  keluaran  yang  merata  dan  bermutu  tinggi.  Sedangkan  efisiensi  adalah  merujuk  pada  

motivasi  belajar  yang  tinggi,  semangat  belajar,  kepercayaan  berbagai  pihak  dan  pembayaran,  

waktu  dan  tenaga  yang sekecil mengkin dengan hasil yang sebesar-besarnya. 

4. Integrasi-Interkoneksi   dalam   Manajemen   Kebijakan   Pendidikan;   Kasus Manajemen dan 

Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Manajemen pendidikan Islam sebagai sebuah system mempunyai cakupan yang sangat luas. Sistem 

dalam pengertian ini adalah kumpulan darie lemen-elemen yang menjadi satukesatuan utuh dan saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dikehendaki(Winardi, 2007).Hasil yang 

diharapkan dari manajemen pendidikan Islam adalah produktivitas lembaga. Produktivitas lembaga 

pendidikan dapat dilihat dari efektivitas dan efisiensi. 

Pada kasus integrasi-interkoneksid alam manajemen pendidikan khususnya tentang kebijakan 

kurikulum merdeka, kitaharusmemahami karakteristik dari kurikulum merdeka, diantaranya: Struktur 

kurikulum yang lebih fleksibel, jam pelajaran ditargetken untuk dipenuhid alams atu tahun. fokus pada 

materi yang esensial, Capaian Pembelajaran diatur per fase. Membuat keleluasaan bagi guru 

menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan dan keraktertistik peserta Aplikasi yang 

menyediakan berbagai referens bagi guru untuk dapat terus mengembangkan praktik mengajar secara 

mandiri dan berbagipraktik baik. Pembelajaran dengan Paradigma Baru/kurikum merdeka merupakan 

upaya menumbuhkan pemelajar sepanjang hayat yang sesuai denganProfilPelajar Pancasila. Proses 

pembelajarandenganparadigmabarudilaksanakanmelaluiKurikulum Merdeka yang memuat : 

1. Program Intrakurikuler,  

2. Program Ekstrakurikuler, dan  

3. ProjekPenguatanProfilPelajar Pancasila.  

ProfilPelajar Indonesia merupakan Pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku 

sesuai nilai-nilai Pancasila.Tidak hanyafokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku 

sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia. Peneliti memiliki keterkait anantara  dua 

pokok pembahasan ini yaitu antara kurikulum merdeka dengan pendekata integrasi-interkoneksi. 

Pertama, tujuan dari adanya kurikulum merdeka yang didasarioleh aktualisasi penerapan dan 

implementasi kurikulums ebelumnya yakni kurikulum  2013  tidak berjalan  optimal  dan  perlu untuk 

dilakukan evaluasi sehingga menghasilkan sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka adalah penyempurnaan dari kurikulum  2013  yang  sudah berlaku sebelumnya. Dalam 

kaitannya dengan pendekatan integrasi-interkonesi bahwa hal ini sudah menjalankan salah satu dari tiga 

kata kunci dari pendektan tersebut yaitui majinasi kreatif. Artinya yang dilakukan oleh 
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Kemendikbudristek merupakan sesuatu yang berani,  terampil,  dan  inovatif dalam mencoba 

memberikan sebuah kurikulum baru bagi perkembangan pendidikandi Indonesia. Kedua,dari segi 

karakteristik kurikulum yang berbasis pengembangan karakter atau projek. Dalam pengaplikasiannya 

seorang guru tidak selalud alam pembelajarannya menggunakan metode satu arah atau ceramah di mana 

hal tersebut dapat membentuk pola pikir yang deduktif atau menerima satu kebenaran saja.  Di  tambah 

lagi dalam pengembangan karakter berbentuk projek tersebut menggunakan berbagai Pendekatan bisa 

dengan belajar dari pengalaman,serta mengintegrasikan berbagaid isiplin   ilmu yang telah dipelajari 

sebelumnya. Artinya dalam kaitannya dengan pendekatan integrasi-interkoneksi memiliki kesamaan 

bahwa dalam pendekatan ini  salah  satuny aialah menuju kepada kata kunci untuk saling menembus 

bahwasany ahubungan antara ilmu yang satu dengan ilmu yang lainnya memiliki hubungan atau saling 

menembus satu denganlainnya, nantinya akan membantu kita dalam menyelesaikan problematika yangs 

emakin kompleks. Ketig aterkait fleksibilitas bagi sekolah dalam merencanakan kurikulum. Hal ini 

merupakan sebuah keleluwasaan bagi sekolah dalam berinovasi   dan   berkreasi dalam membentu 

kkurikulum   yang   akan dilaksanakan selama satu tahun. Keempat ialah terkait penghapusan 

jurusan/peminatan IPA, IPS atau Bahasa dalam tingkat sekolah menengah atas. Alasan  penghapusan 

ini dikarenakan peminatan tersebut menimbulkan  yang  Namanya gengsi dan hirarkis. Hal ini 

memberikan keleluasan kepada siswa untuk memilih mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan  yang 

diinginkannya. Dalam kaitannya dengan pendekatan integrasi-interkoneksi ini tentunya hal tersebut 

mendukung untu kmembentuk pola pikiri ntersubjektif  dan  hubungan antara disiplin ilmu yang satu 

dengan ilmu yang lainnya memiliki keterhubungan dan dialogis satu sama lain. Antara kurikulum 

merdeka ini memiliki kesamaan tujuan  dan  esensial yaitu untuk mengakhiri linearitas dan mengusung 

konsep hubungan antara ilmu yang satu dengan yang lainnya. Di tambah lagi bahwa dalam membantu 

menyelesaikan problematika yang terjadi dimasa sekarang yang dibutuhkan ialah bukan mono disiplin 

keilmuan melainkan integrasi-interkoneksi keilmuan atau fleksibilitas dalam memilih mata pelajaran. 

Tentunya setiap kurikulum atau pendekatan yang baru pastinya memiliki sebuah kekurangan dan 

ketidak sempurnaan dan perlu penyempurnaan lagi dan masukan berbagai pihak guna terwujudnya 

tujuan yang baik yaitu membantu menyelesaikan persoalan yang terjadi dalam kehidupan manusia. Ada 

hal menarik lainnya dari pemberlakuan kurikulum merdeka yaitu implementasi project penguatan profil 

pelajar Pancasila atau yang disingkat dengan istilah P5. Pada pembelajaran P5 sekolah memiliki 

keleluasaan dalam melaksanakan pembelajaran dapat menggunakan system blok di awal, tengah 

maupun semester. Terdapat berbagai tema yang dapat dipilih untuk setiap semesternya. Sekolah 

diberikan keleluasaan dalam mengimplementasikan P5 ini. Dalam implementasi P5 jelas menunjukkan 

integrasi dan interkoneksi ilmu dimana aspek, kognitif melalui capaian pembelajaran (CP) 

dikombinasikan dengan P5 yang merupakan perwujudan sikap/karakter seperti beriman dan 

bertaqwakepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, berkebhinekaan global, bernalarkritis. Pada 

jenjang SMK pembelajaran P5 menerapkan tema wajib Kebekerjaan dan tema-tema pilihan seperti suara 

demokrasi, kearifan local, bangun jiwa raga dan tema ilihan lainnya. Intinya pembelajaran pada 

kurikulum merdek atidak terpisah antara aspek kognitif dengan karakter melainkan bentuk 

perpaduankognitif dan karakter sebagai bentuk integrasi dan interkoneksi ilmu. 

 

KESIMPULAN  

Paradigma integrasi-interkoneksi ilmu merupakan pola interaksi akademik yang mengambarkan, 

bahwa setiap disiplin ilmu tidak dapat berdiri sendiri. Dialog keilmuan secara lintas disiplin menjadi 

suatu keniscayaan, karena setiap disiplin ilmu saling terkait dan saling melengkapi antara satu dengan 

yang lain. Integrasi-interkoneksi ilmu dalam tulisan ini menitikberatkan pada pemahaman mendasar 

tentang dua sistem besar yang diterima sebagai ukuran penemuan kebenaran (epistemologi), yakni 

agama dan sains. Wahyu dan akal merupakan merupakan alat epistemologi yang tidak saling merusak 

dan menyalahkan, tetapi sebagai satu kesatuan utuh yang saling memperkuat dalam melahirkan nilai 

kebenaran yang sesungguhnya.Upaya  implementasi  konsep  integrasi-interkoneksi  harus  terus  

dilakukan  untuk  mempersempit  ruang  dualisme  atau  dikotomi  ilmu  yang  memisahkan  antara  

pendidikan  umum  dari  pendidikan  agama  yang  kemudian  berdampak  pada  pemisahan  dan  

pemilahan  kesadaran  keagamaan   dan   ilmu   pengetauan   umum.   Lebih   lanjut,   kesadaran   

dikotomistik ini menjadi penyebab sebagaimana analisis pemikir muslim kemunduruan  penguasaan  
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ilmu  pengetahuan  di  dunia  Islam.  Tidak  itu  saja,  dikotomi  menyebabkan  menjauhnya  agama  

dengan  realitas  kehidupan umat. Salah satu bentuki ntegrasi dan interkoneksi ilmu adalahp enerapan 

kurikulum merdekad imana pelaksanaan pembelajaran dipadu dengan pelaksanaan project penguatan 

profil pelajar Pancasila. Artinya tidak ada pemisahan antara pembelajaran kognitif dengan karakter. 
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